BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masala‘h

Negara memiliki salah”:é pendapatan terbesarnya yaitu pajak yang berasal
A

dari wajib pajak oran d| ONPOP) dan wajib pajak badan yang melakukan
-

pembayaran pajak. aran pajak digunakan untuk membayarkan segala
keperluan negara, kep in ate _ Berluan dalam

pembaggunan negara.

dan se

sektor. Pajak juga
g berasal dar y bisa

sa dinikmati

Direktur Jendera (Kemenkeu) Suryo

Utomo angkat bicara soal te atau penghindaran pajak yang
diestimasi merugikan negara hingga Rp 68,7 triliun per tahun. Temuan tersebut

diumumkan oleh Tax Justice Network melaporkan akibat penghindaran pajak,
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Indonesia diperkirakan rugi hingga US$ 4,86 miliar per tahun. Angka tersebut
setara dengan Rp 68,7 triliun bila menggunakan kurs rupiah pada penutupan di

pasar spot Senin (22/11) sebesar Rp 14.149 per dollar Amerika Serikat (AS),

Kemenkeu mamatok targef:'[!gh@rimaan pajak di tahun ini mencapai Rp 1.198,82

ghindaran pajak itu setara dengan 5,7% dari target
44:3.1
nghindaran pajak itu juga setara 5,16% dibandingkan

triliun. Artinya, estim

akhir 2020. Perkiraan

realisasi penerimaan p

dari website
egara hingga
perusahaan
dari
yang

dan

variabel independen

kuran Perusahaan.

teori yang
menjelaskan bahwa p perusahaan mempunyai
kepentingan yang berpisah. Teori empunyai 3 asumsi mengenai sifat
manusia, yaitu (1) mementingkan diri sendiri, (2) terbatasnya berpikir tentang masa

depan, dan (3) selalu menghindari risiko. Dari ketiga sifat manusia ini



memungkinkan manusia bertindak secara oportunistik dengan memprioritaskan
kepentingan mereka sendiri. Oleh karena itu, pemegang saham harus membayar

biaya pemantauan atau yang biasa disebut dengan agency cost, untuk memantau

perilaku manajer supaya”:'t ik melakukan tindakan yang dapat merugikan

tu yang menyebabkan kerugian yang besar bagi
44:3.1

ada financial distress merupakan’ kesalahan dalam

pemegang saham. Sa

perusahaan yang ber
pengambilan keputus jer. 42

penelitian ini nakan variabel

avoidance mempun

yang pertama yan

itas merupaka

u keuntungan.

atas ekuitas. Penelitl lanti & Curry (2018)

menegaskan bahwa variabe mpunyai pengaruh signifikan
terhadap tax avoidance dengan melihat hasil return on asset (ROA) yang

mempunyai pengaruh negatif terhadap tax avoidance. ROA mempunyai pengaruh



negatif dengan cara melihat laba perusahan jika semakin tinggi maka tingkat
penghindaran pajaknya juga semakin sedikit kemungkinan perusahaan melakukan
penghindaran pajak. Dan halvini bertentangan dengan penelitian terdahulu yang

dilakukan oleh Permata et ah(ZOlB) menyimpulkan bahwa variabel Profitability
A

tidak mempunyai pe terhadap tax avoidance karena melakukan tax

\44:3.3

avoidance/penghindar k mempunyai resiko, dan man,aie.fﬁen memutuskan

tidak mengambil resi

n postitf terhadap

ngan penelitian terda

bahwasannya Levera

nyai pengaruh ifi

I hutang yang sanga akan

avoidance.

Faktor yang ketiga y ogiyanto, (2013) tentang

ukuran perusahaan ini dapat suatu skala yang dapat dibagi
perusahaan menurut berbagai cara (total aktiva, Log size, nilai pasar saham,

penjualan dan lain sebagainya). Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Titisari &



Mahanan, (2017) membuat kesimpulan bahwa total asset untuk ukuran perusahaan
mempunyai pengaruh terhadap tax avoidance. Ukuran perusahaan dilihat dengan

seluruh jumlah aset yang dirpiliki jika mempunyai jumlah aset yang sangat besar

maka akan semakin besar”i h modal yang diinvestasikan di dalam perusahaan

tersebut dan juga sema ar jtiga perputaran dana di perusahaan tersebut karena

e
erusahaan dengan sangat besar,,}l,?_’eifi"i itu juga belum

dapat meningkatkan
pasti dapat meningka

tersebut bertentangan

nama perusahaannya

ebut.

kan Umur Perusah
embuat pern
sebut masih layak d
Penelitian n oleh Titisari
hasil bahwa varia garuh terhadap tax
avoidance karena jika perusaha I jangka waktu lama operasional
perusahaan maka perusahaan tersebut, kinerja perusahaan dan sumber daya

manusia sudah ahli dalam melakukan pengaturan dan pengelolaan beban pajak



perusahaan tersebut dan mempunyai kecondongan untuk melakukan penghindaran
pajak atau tax avoidance. Dan ini bertentangan dengan Penelitian terdahulu yang

dilakukan oleh Permata et al., (2018) yang menegaskan bahwa variabel Age atau

umur perusahaan tidak im

o

.‘unyai pengaruh terhadap tax avoidance, jika

perusahaan yang suda berdiri ataupun baru berdiri karena perusahaan bisa
saja melakukan tax
berpengaruh terhadap

asarkan uraia

I adanya pengaruh

adanya peng Tax

3. Apakah Ukur
avoidance?
4. Apakah Umur Perusahaan memili

anya pengaruh signifikan terhadap Tax

avoidance?



1.3 Tujuan Penelitian
1. Menganalisis adanya pengaruh profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap

tax avoidance

2. Menganalisis adanyaé_p‘.é .‘uh leverage berpengaruh signifikan terhadap tax
avoidance

3. Menganalisis ada
terhadap tax avoid

Mepganalisis ad h umur peru

kan wawasan
rofitabilitas, leverage,
umur oidance pada perusa

an dan minum n

2016- an ilmu terka

p
selama

2) Bagi Pembaca

Sebagai bahan refrensi pe kan datang juga sebagai bahan
penyempurnaan dari penelitian-penelitian sebelumnya dan dapat menambah

pengetahuan dan menjadi salah satu bahan referensi dalam penelitian selanjutnya



terkait pengaruh profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan umur perusahaan
terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi

subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020.

1.5 Sistematika Penuli
BAB |I: PENDAHUL
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BAB IV : GAMBARAN S AN ANALISIS DATA
Bab IV berisikan mengenal

njelasan terkait dengan cerminan subjek

penelitian, teknik analisis data, dan pembahasan.



BABV : PENUTUP
Bab V berisikan mengenai penjelasan terkait dengan kesimpulan,

keterbatasan penelitian, dan saran.




